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ABSTRAK

Novia Melati. NIM. 2011116047. 2023. Makna Adil Bagi Suami Dan Istri
Dalam Pernikahan Poligami (Studi Kasus di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran
Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Keluarga Islam
UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dr. Ali Trigiyatno,
S Ag, M. Ag

Kata Kunci : Makna Adil Dalam Pernikahan Poligami

Syarat dalam melaksanakan poligami menurut Islam yaitu berlaku adil.
Namun, kenyataanya pada kasus poligami tertentu pada kasus suami kurang berlaku
adil terhadap istrinya. Sehingga tidak jarang terjadi perceraian dengan alasan suami
tidak berlaku adil atau bahkan lebih memihak kepada salah satu istrinya saja.
Makna adil sendiri menurut Islam yeng tercantum di al-mausu’ah al-fiqhiyyah al-
kuwatiyyah adalah adanya persamaan hak antar istri dalam pembagian qasam
(tempat tinggal), pemberian nafkah pemenuhan nafkah sandang. Islam telah jelas
mensyaratkan suami sebagai pelaku poligami berlaku adil terhadap perempuannya.
Dalam QS.an-Nisa: 29 Allah SWT telah menjelaskan bahwasannya seorang laki-
laki meskipun menginginkan adil pada istrinya dia tidak dapat melakukannya. Adil
menurut suami pelaku poligami di kaji dalam riset ini serta latar belakang makna
adil dari pasangan poligami dilokasi riset. Kajian ini menjadi penting sebab perilaku
adil sulit untuk dipraktekkan serta dianggap sepele pasangan poligami. Bahagia
lahir batin adalah sebagian harapan yang didambakan dalam sebuah keluarga,
namun dalam kasus poligami oleh laki-laki, kebahagiaan seorang perempuan dalam
keluarga dapat melemah atau hilang.

Riset kualitatif adalah pendekatan yang dipakai pada riset ini, yang disusun
dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data yang dihasilkan dan
analisis data terkait, berdasarkan kondisi masyarakat secara nyata dengan
menggambarkan realitas kondisi sosial tertentu secara akurat dan benar. Dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi yaitu rujukan untuk
menganalisis hasil peneltian.

Hasil riset menyimpulkan bahwa ada sebagian pasangan poligami, memiliki
perbedaan  konsep keadilan dan salah satu pasangan merasa  tidak mendapatkan
keadilan. Hal ini mencerminkan bahwa tidak semua pasangan poligami
menggunakan konsep keadilan menurut hukum Islam. Maka peneliti menganggap
perlu untuk menelaah makna keadilan bagi pihak suami atau istri pelaku poligami.
Poligami masih jadi tabu, walaupun dalam Islam poligami di perbolehkan, namun
pada praktiknya tidak sesuai pedoman pelaksanaannya, terutama menurut konsep
keadilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Syarat dalam melaksanakan poligami menurut Islam yaitu berlaku adil.

Namun, pada kenyataanya pada kasus poligami tertentu terdapat kasus suami

kurang berlaku adil terhadap istrinya. Sehingga tidak jarang terjadi perceraian

dengan alasan suami tidak berlaku adil atau bahkan lebih memihak kepada

salah satu istrinya saja. Makna adil sendiri menurut Islam yang tercantum di al-

mausu’ah al-fiqhiyyah al-kuwaitiyyah adalah adanya persamaan hak antar istri

dalam pembagian qasam (tempat tinggal), pemberian nafkah, dan pemenuhan

nafkah sandang. Islam telah jelas mensyaratkan suami sebagai pelaku poligami

guna berbuat adil pada para istri. Dalam QS. An-nisa: 29 Allah SWT telah

menjelaskan bahwasannya seorang laki-laki walau memimpikan bersikap adil

namun dia tak akan mampu merealisasikannya.1

Seiring kemajuan jaman dan budaya maka semakin pesat pula

pertumbuhan penduduk di berbagai dunia. Salah satu problematika yang timbul

dari fenomena tersebut salah satunya adalahpoligami dan nikah siri. Dua

fenomena tersebut sangat erat kaitannya hingga sulit untuk dipisahkan.

Banyak kita temui permasalahan poligami dilakukan dengan pernikahan siri

karena tidak adanya ijin dari istri pertama.

Fenomena poligami yang seperti dijelaskan tersebut banyak ditemui

karena para suami tidak ingin mengambil resiko apabila mengikuti prosedur

1http://www.konsultasiislam.com/2018/02/arti.adil.pada.poligami, Di akses 10 Mei 2022.
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yang ada. Hal tersebut karena prosedur untuk dapat melaksanakan poligami

yang relative rumit. Selain itu, pada umumnya istri akan mengajukan

perceraian sebelum suami melaksanakan poligami karena kebanyakan

perempuan tidak berkehendak untuk dimadu.2

Dengan adanya fenomena yang telah dipaparkan tersebut penulis

berkeinginan untuk meneliti tentang keadilan berdasarkan suami sebagai

pelaku poligami dan istri yang dipoligami. Urgensi dari riset ini adalah tentang

nilai-nilai keadilan yang tidak banyak dipraktekan serta dilaksanakan oleh para

pelakunya. Satu harapan dalam membangun sebuah keluarga yakni dengan

diperolehnya kebahagiaan secara batin maupun lahir, meskipun begitu dengan

terdapatnya poligami kebahagiaan yang ada di dalam sebuah keluarga menjadi

berkurang menurut sudut pandang istri.

Terkait praktek poligami yang peneliti temukan di Desa Kertijayan,

terdapat beberapa pasangan pelaku poligami yang berbeda pandangannya

tentang makna keadilan dalam praktek poligami. Terdapat beberapa istri yang

merasa kurang diperlakukan dengan adil. Maka dengan hal tersebut ada

sebagian pasangan poligami yang tidak menerapkan keadilan sesuai dengan

syariat Islam. Sehingga dengan adanya hal itu peneliti tertarik untuk dapat

melakukan peneltian yang berkenaan dengan keadilan dalam praktek poligami

baik dari pihak suami ataupun istri.3

2Kasmuri Slamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia,
1998), hlm. 30.

3Kasmuri Slamat, Pedoman Mengayuh Bahtera Rumah Tangga, (Jakarta: Kalam Mulia,
1998), hlm. 30.
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Makna adil bagi suami dan istri itu ternyata berbeda, menurut pendapat

suami lebih cenderung memaknai adil dalam aspek non fisik seperti membagi

uang (nafkah). Sementara istri memaknai adil lebih dari sekedar itu seperti

perhatian dan kasih sayang. Dari hasil wawancara yang saya teliti, pasangan

poligami A, B dan C suami mengatakan jika mereka sudah memperlakukan

adil kepada kedua istrinya seperti dalam hal membagi uang (nafkah) sudah

merata dan sama, sementara istri-istri mengatakan ada yang sudah

diperlakukan dengan adil dan ada pula yang mengatakan tidak adil, karena

suaminya lebih banyak menghabiskan waktunya bersama istri kedua dan lebih

memprioritaskan istri keduanya itu. Sementara pasangan poligami D suami

mengatakan sudah adil kepada kedua istrinya karena dalam hal apapun harus

sama tanpa membedakan antara keduanya. Sementara istri pertama dan kedua

mengatakan jika suaminya sudah memperlakukannya dengan adil dan sangat

bertanggung jawab. Sedangkan pasangan poligami E suami mengatakan sudah

adil dalam membagi uang (nafkah) namun dalam hati kecilnya belum bisa

bertanggung jawab sepenuhnya kepada istri keduanya. Sementara istri pertama

mengatakan jika suaminya adil dan istri kedua mengatakan tidak adil.

Tidak dapat dipungkiri bahwa berlaku adil bisadikatakan sangat sulit,

mengingat setiap orang memiliki takarannya masing-masing dalammenilai

keadilan. Setiap perbuatan yang dirasa adil bagi seseorang bisa jadi tidak adil

bagi orang lain. Berdasarkan hasil riset awal diatas makna adil dalam poligami

menurut keadilan materi dan immaterial (perasaan) itu kurang dipahami dalam

praktik keluarga poligami itu. Sehingga peneliti tertarik untuk bisa
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melaksankan riset yang berkaitan dengan makna keadilan dalam poligami

dengan judul “MAKNA ADIL BAGI SUAMI DAN ISTRI DALAM

PERNIKAHAN POLIGAMI (STUDI KASUS DIDESA KERTIJAYAN

KECAMATAN BUARAN KABUPATEN PEKALONGAN)”.

B. Rumusan Permasalahan

Berikut ini adalah rumusan permasalahan berdasarkan dari latarbelakang

riset yang telah dipaparkan diatas.

1. Bagaimana makna adil bagi suami dan istri dalam pernikahan poligami di

Desa Kertijayan Kec Buaran Kab Pekalongan?

2. Analisis yang melatar belakangi suami dan istri memiliki pandangan konsep

adil di Desa Kertijayan Kec Buaran Kab Pekalongan?

C. Tujuan Riset

Berikut ini merupakan arah dilaksanakannya riset ini.

1. Guna memahami makna adil bagi suami dan istri dalam pernikahan

poligami khususnya di Desa Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan

2. Guna memahami sebab latarbelakang suami dan istri memiliki pandangan

konsep adil di Desa Kertijayan Kec. Buaran Kab. Pekalongan

D. Kegunaan Riset

Berikut adalah beberapa kegunaan dilaksanakannya riset ini.

1. Secara teoritis, riset ini semoga bisa memberi pengembangan ilmu hukum

dan wawasan untuk pembaca, terkhususnya yang berkenaan dengan

keadilan dalam praktek poligami berdasarkan al-Quran dan Hadis.
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2. Secara praktis, riset yang akan dilaksanakan ini semoga dapat memberikan

sumbangan ilmupengetahuan dan gagasan untuk umat Islam, khususnya

bagi pasangan poligami.

E. Riset yang Relevan

Beberapa riset terdahulu yang pernah dilaksanakan peneliti sebelumnya

berkaitan dengan praktek poligami.

Pertama, skripsi oleh (M. Kadafi Aziz, 2019) yang berjudul “Adil Dalam

Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Poligami di Kecamatan

Sukau Kabupaten Lampung Barat)”. Hasil riset tersebut menjelaskan bahwa

keadilan dalam praktek poligami warga Kecamatan Sukau Kabupaten

Lampung Barat yakni adanya giliran waktu untuk bermalam, ekonomi yang

terpenuhi serta keharmonisan keluarga yang dijaga, adanya pengertian, saling

memahami antar suami dan istri hingga terpenuhinya nafkah lahir dan batin.

Meskipun dalam kenyataannya masih banyak suami yang tetap condong ke

salah satu istrinya.4 Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti

lakukan, kajian dalam penelitian ini semua aspek dari keadilan fisik dan non

fisik terpenuhi sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti memaknai adil

hanya dalam aspek keadilan non fisik saja.

Kedua, skripsi oleh Fhatikhatul Hidayah yang berjudul “Studi

Pemahaman Para Istri Yang di Poligami Tentang Adil di Kecamatan Kragan

Kabupaten Rembang”. Dalam risetnya menjelaskan bahwa para Istri

membolehkan suami memilikilebih dari seorang istridari batasan maksimal

4M. Kadafi Aziz, Adil Dalam Poligami Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
Poligami di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat),  Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2019.
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empat istri, dengan mensyaratkan suamibisa berbuat adil pada para istri yang

didasarkan  Qs. An-nisa; 3. Dan adilnya suami dalam poligami salah satunya

adalah denganpemenuhan nafkah yang sama kepada wanitanya menyesuaikan

kebutuhanya antara Istri yang pertama, kedua, ketiga atau keempat secara

seragam. Dengan memberikan perlakuan yang sama dalam melayani Istri-

istrinya misalnya dalam persamaan pakaian,pangan, papan, giliran bermalam

yang sifatnya lahiriyah sudah dapatdisebutberlaku adil, karena adilnya suami

dalam poligami itu yang tidak bisa dicapai dengan kemampuan umat manusia

karena pada hakekatnya keadilan yang sempurna hanya milik Allah SWT.5

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, kajian dalam

penelitian ini para istri membolehkan suaminya memiliki istri lebih dari

seorang sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti para istri tidak

mengijinkan suaminya menikah lagi, namun para suami menikah tanpa

sepengetahuan istri dan menikah secara siri.

Ketiga, Didi Sumardi yang berjudul “Poligami Perspektif Keadilan

Gender” dalam jurnal ‘Adliya. Dalam risetnya perkawinan hanya satu pasang

saja yakni satu laki- laki dengan satu wanita. Semua bermakna agar tidak ada

yang tersakiti. 6 Poligami dibenarkan dengan ketentuan dilakukan saat

terhimpit kedaaan untuk memecahkan persoalan yang ditakutkan bahwa

keburukan akan menyingkirkan kebaikan sehingga poligami itu diperkenankan

serta yang akan menjalani poligami berniat kuat dalam memenuhi segala

5Fhatikhatul Hidayah, Studi Pemahaman Para Istri Yang di Poligami Tentang Adil di
Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang, Fakultas  Agama Islam UNNISULA, 2018.

6Didi Sumardi, Poligami Perspektif Keadilan Gender, Jurnal ‘Adliya Vol.9 No.1 Edisi:
Januari-Juni 2015.
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kewajibannya. Perkawinan satu pasang laki laki dan perempuan sebenarnya

cita-cita atas kehendak Allah SWT bagi sebuah perkawinan yang adil.

Perkawinan monogami adalah sebuah pilihan perkawinan yang ideal bagi

terbangunnya relasi suami istri dan keluarga yang baik sesuai dengan tujuan

perkawinan dalam QS. An-nisa: 3 (sakinah, mawaddah, warahmah).

Sekumpulan feminisme berkeinginan dan berusaha untuk kebahagiaan dalan

pernikahan yang sejati. Penelitianini berbeda dengan penelitian yang peneliti

lakukan, fokus kajiannya tentang keadilan gender sedangkan penelitian yang

saya teliti lebih memfokuskan pada keadilan fisik dan non fisik bagi suami istri

pertama dan istri kedua.

Keempat, riset (Puspitasari, 2019) yang berjudul “Wanita dan Keadilan:

Menakar Keadilan Poligami Dalam Novel Athirah”. Hasil dari riset tersebut

menjelaskan bahwa Novel Athirah adalah cerminan dari kehidupan nyata7.

Yusuf Kalam yang menjelaskan kesedihan Athirah dalam melaksanakan

poligami. Selain itu dari kisah tersebut dapat dijadikan sebagai cambukan

kepada para perempuan untuk dapat hidup mandiri dan dapat hidup lebih kuat.

Sementara itu, Yusuf Kala sebagai pelaku praktek poligami sekaligus kepala

rumah tangga berupaya untuk dapat mempertahankan keharmonisan dan

keutuhan keluarga. Beliau berupaya keras untuk dapat berbuat adil kepada

keluarga meskipun tetap ada ketimpangan dengan komitmen serta relasi dalam

ikatan rumah tangganya. Maka berlaku adil dalam menjalankan praktek rumah

tangga poligami menjadi salah satu kunci atas keutuhan dan keharmonisan

7Santi Puspitasari dan Qurrotul Ainiyah, Wanita dan Keadilan: MenakarKeadilan Poligami
Dalam Novel Athirah, Jurnal Ilmu Syariah Perundang-undangan dan Ekonomi Syariah Vol.11
Edisi.2 Tahun 2019.
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keluarga. Substansi dari novel tersebut beliau telah menjadi ayah dan suami

yang baik dan bijaksana, beliau telah memenuhi nafkah dan memberikan

pendidikan hingga menciptakan generasi sukses. Letak perbedaan

penelitiannya yaitu pada hasil penelitiannya, karena dari latar belakang

pasangan poligami yang berbeda tentu sudut pandangnya pun akan

mengasilkan sesuatu yang berbeda pula.

Kelima, Skripsi oleh Ahamad Zhakirin yang berjudul “Studi Analisis

Keadilan Dalam Berpoligami Menurut Hukum Islam”.8 Dalam risetnya

menjelaskan rumusan adil dalam poligami sesuai agama islam, agar kita bias

merealisasikan keadilan terhadap pasangan serta anak. Rumusan adil dalam

agama islam meliputi kewajiban suami kepada pasangan utamanya yaitu

kebutuhan konsumsi serta rumah, serta hal kebutuhan suami istri lainnya.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan, fokus kajiannya

tentang analisis keadilan bisa dikatakan sama, namun dari kajiannya berbeda

karena peneliti lebih memfokuskan pada keadilan secara fisik dan non fisik

bagi suami, istri pertama dan istri kedua.

Keenam, Artikel (Roibin, 2012) yang berjudul “Praktik Poligami di

Kalangan Kiai (Studi Konstruksi Poligami Kiai Pesantren di Jawa Timur)”.9

Risetnya berisi bahwa poligami di tafsirkan kelas sosial bagi seorang tokoh

agama. Jika tidak berpoligami tidak lengkap sebagai tokoh agama. Riset

menggambarkan ada tiga tipologi pengetahuan tokoh agama soal poligami

8Ahamad Zhakirin, Studi Analisis Keadilan dalam Berpoligami Menurut Hukum Islam,
Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara, 2017.

9Roibin, Praktik Pligami Di Kalangan Para Kiai (Studi Konstruksi Sosial Poligami Para
Kiai Pesantren di Jawa Timur), Dosen UIN Malang, 2012.
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yang berdasar sosio-religiusitasnya. Pertama, dilingkungan tokoh agama di

Jawa Timur ada dua pemikiran soal poligami, yakni normatif dan sosiologis.

Kedua, dalam tahapan berikutnya ada strata derivatif yaitu normatif-teologis,

dan normatif-humanis. Ketiga, akibat pengetahuan poligami tokoh agama yang

normatif-teologis, berdampak statis bagi institusi yang dipimpinya. Tokoh

agama yang wawasannya bersifat normatif-humanis berefek pada lembaga

yang dinaunginya. Letak perbedaan penelitiannya yaitu pada hasil

penelitiannya, karena dari latar belakang budaya yang berbeda tentu sudut

pandangnya pun akan menghasilkan sesuatu yang berbeda pula.

Tabel 1.1
LetakPerbedaan Dan PersamaanRiset

No. Karya Ilmiah Persamaan Perbedaan
1. Skripsi M. Kadafi

Aziz, Poligami
yang adil (Studi
Kasus Poligami di
Kec Sukau
KabLampung
Barat).

Dalam riset yang
dilakukan oleh M. Kadafi
Aziz dan riset yang
dilakukan oleh peneliti
sama-sama berbicara soal
poligami.

Adapun hal beda pada
riset M.Kadafi Aziz
dengan riset penulis
adalah riset yang
terfokus pada perspektif
hukum islam sedangkan
riset penulis terfokus
pada pandangan
suami/istri yang
melakukan poligami.

2. Skripsi Fhatikhatul
Hidayah, Studi
Pemahaman Para
Istri Yang di
Poligami Berkaitan
Rasa Adil di
Kecamatan Kragan
Kabupaten
Rembang.

Riset yang dilakukan oleh
Fhatikhatul Hidayah dan
riset yang dilakukan oleh
penulis sama-sama bicara
soal mengenai makna
keadilan pada poligami.

Pembeda riset
Fhatikhatul Hidayah
dengan riset peneliti
yaitu terfokus pada
pemahaman para istri
saja sedangkan riset
penulis terfokus pada
makna adil bagi suami
istri terhadap
pernikahan poligami.

3. Jurnal Didi
Sumardi, Keadilan
Pada Poligami
Perspektif Gender.

Dalam riset yang
dilakukan oleh Didi
Sumardi dan riset yang
dilaksanakan oleh penulis

Perbedaan riset Didi
Sumardi dengan riset
penulis yaitu riset Didi
Sumardi terfokus pada
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sama-sama bicara soal
keadilan dalam pernikahan
poligami.

perspektif Gender
terhadap kadilan
poligami sedangkan
penulis terfokus pada
pandangan suami istri
terhadap makna adil
dalam pernikahan
poligami.

4. Jurnal Santi
Puspitasari dan
Qurrotul Ainiyah,
Perempuan dan
Keadilan:
AdilDalam
Poligami di Novel
Athirah

Dalam riset Santi
Puspitasari, Qurrotul
Ainiyah dan penelitan
yang dilakukan oleh
penulis sama-sma
membahas tentang
poligami.

Perbedaan riset Santi
Puspitasari, Qurrotul
Ainiyah dengan riset
penulis yaitu riset Santi
Puspitasari, Qurrotul
Ainiyah terfokus dalam
novel athirah yaitu
menakar keadilan
poligami sedangkan
riset penulis terfokus
pada pandangan suami
istri mengenai makna
adil dalam pernikahan
poligami.

5. Skripsi Ahamad
Zhakirin, Keadilan
Dalam
Berpoligami.

Riset yang dilakukan oleh
Ahamad  Zhakirin dan
riset yang dilakukan oleh
peneliti tentang keadilan
dalam poligami.

Hal yang tak sama riset
Ahamad Zhakirin
dengan riset peneliti
yaitu riset Ahamah
Zhakirin terfokus pada
keadilan saat
berpoligami, sedangkan
riset penulis terfokus
pada makna adil bagi
suami istri dalam
pernikahan poligami.

6. Roibin, Praktik
Poligami di
Kalangan Tokoh
agama.

Riset yang dilakukan oleh
Roibin dan riset yang
dilakukan oleh peneliti
membahas tentang
poligami.

Perbedaan riset Roibin
dengan riset peneliti
yaitu riset Roibin
terfokus pada praktik
poligami studi
konstruksi poligami
tokoh agama pesantren
di jawa timur sedangkan
riset penulis terfokus
pada makna adil bagi
suami istri.
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Penelitian yang diamati oleh penulis mengkaji tentang pentingnya

keadilan bagi suami istri dalam perkawinan poligami (studi kasus di desa

Kertijayan) berdasarkan pengamatan peneliti bahwa ada orang yang

berpoligami memiliki konsep keadilan yang berbeda dan salah satunya

merasakan tidak nyaman. perempuan masih diperlakukan tidak adil. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak semua pasangan yang berpoligami mengikuti nilai-

nilai keadilan dan sangat sedikit yang hidup rukun. Salah satu harapan

pasangan poligami adalah mencapai kebahagiaan lahir dan batin. Dalam

praktiknya, praktik poligami dilatarbelakangi oleh berbagai motif, antara lain

motif saluran kepuasan seksual dan motif prokreasi.

F. Kerangka Teori

Adil dapat dimaknai dengan tidak memihak dan tetap berpegangan pada

kebenaran. Keadilan juga dapat diartikan sebagai tidak berlaku sewenang-

wenang. Dalam berkembangannya keadilan sudah menciptakan banyak cabang

gagasan pemikiran. Sementara itu, manusia juga dapat memahami konsep dan

makna keadilan yang sifatnya subjektif meskipun hingga saat ini masih banyak

perdebatan dalam pemaknaannya.10

Konsep keadilan berpoligami mempunyai dua makna keadilanya

yaituetis dan teologis. Keadilan etis adalah keadilan didasarkan atas kebijakan

utama dalam menentukan perilaku manusia. Yang kedua yakni keadilan

teologis yang merupakan keadilan yang dimaknai dengan disesuaikan dengan

10Zakiyuddin Baidhawy, Rekonstruksi keadilan, (Slatiga: STAIN Salatiga Press dan JP
Books, 2007), hlm. 19.
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pemikiran yang sudah ditetapkan para ahli yang berkenaan dengan tujuan Allah

Swt yang maksudnya makna adil wajib dilihat dari segala sudut pandang11.

Keadilan dalam poligami menurut Ibnu Hazm, adil adalah diantara para

istri hukumnya adalah wajib, lebih-lebih dalam hal pembagian malam, tidak

boleh adanya pengunggulan diantara para istri baik yang merdeka, budak,

muslim, maupun dzimmi yang sudah dikawini. Ibnu Hazm tidak setuju dengan

pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa perbedaan pembagian giliran

bermalam diantara istri yang satu dengan istri yang lainnya. Menurut

Rasulullah SAW tidak memberi perlakuan yang khusus kepada istri hurrah dari

ammah, muslimah dari dzimmiyah. Begitu juga seorang suami harus

memberikan nafkah kepada istrinya ketika sudah melangsungkan akad

pernikahan, dan dalam pemberian nafkah tidak boleh adanya perbedaan antara

istri yang muda maupun tua, nusyus ataupun tidak, kaya atau miskin, ia

mempunyai ayah ataupun yatim, perawan ataupun janda, sedangkan untuk

pemberian nafkahnya adalah sesuai dengan kemampuan seorang suami.12

Pembagian dalam hal nafkah itu wajib sama maka tentu pula pembagian

dalam hal giliran bermalam pun wajib sama. Jadi yang dimaksud dengan

keadilan dalam poligami, menurut Ibnu Hazm adalah keadilan yang mutlak dan

menyeluruh, yang berlaku sama antara perempuan yang satu dengan

perempuan lainnya tanpa ada ketimpangan, keunggulan maupun

perbedaan.Dan menurutnya, Allah Ta'ala memerintahkan seorang laki-laki

11ZakiyuddinBaidhawy, RekonstruksiKeadilan, Rekonstruksi keadilan, (Slatiga: STAIN
Salatiga Press dan JP Books, 2007), hlm. 16.

12Haris Hidayatullah, Adil Dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm, (Jurnal Studi Islam,
Religi, Volume 6 Nomor 2, Oktober 2015), hlm. 234-235.
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yang jika tidak memperlakukan istrinya dengan adil, mengurangi jumlah

istrinya menjadi satu saja.

Sedangkan menurut tokoh masyarakat di Desa Kertijayan, poligami harus

memenuhi syarat Islam. Poligami adalah sesuatu yang dapat dilakukan dalam

kondisi (melarikan diri), yaitu ketika tidak ada jalan lain. Poligami ini

mendapat tempat yang sangat jelas dalam hukum Islam, karena suami yang

akan berpoligami harus memperhatikan dan memenuhi syarat-syarat yang

tertera dalam Al-Qur'an, karena jika tidak dapat melaksanakannya, maka suami

tidak memenuhi hukum poligami. Perkawinan poligami harus diatur oleh

pemerintah untuk menyamakan persepsi, karena di Indonesia banyak agama

dan sistem kepercayaan yang berbeda, undang-undang perkawinan harus

didaftarkan, peraturan pemerintah tentang perkawinan warga negara juga

diperlukan untuk melindungi bangsanya sendiri. Diantaranya, disediakan syarat

bagi suami yang berpoligami. Beberapa tokoh masyarakat berpendapat bahwa

praktik poligami dalam Islam harus memenuhi syarat-syarat yang telah

ditetapkan oleh syariat Islam, antara lain dapat mempertanggung jawabkan

setiap keputusan yang diambil yaitu memenuhi kewajiban dan hak istri dan

anak.

Praktek poligami diperlukan adanya dua keadilan yang wajib terpenuhi

secara hokum yakni pemenuhan keadilan materil dan inmateril. Keadilan

materil yang dimaksud adalah pemenuhan materi yang yang bersifat

kebendaan, sedangkan keadilan inmateriil yakni pemenuhan kebutuhan

keadilan dari pemberian perhatian dan kasih saying dari suami kepada para
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istrinya. Sedangkan pada umumnya, manusia sangat sulit melaksanakannya

karena sesungguhnya keadilan dimata manusia adalah sebuah kerelatifan dan

keadilan sempurna adalah milik Allah Swt. Meskipun ada manusia yang dapat

berlaku demikian hanya sedikit saja yang mampu melaksanakannya dan

terbatas hanya pada keadilan kebendaan atau materiil.

Poligami dalam pemahaman masyarakat adalah sebuah syariat dalam

Islam yang biasa dilakukan suami apabila dapat berlaku adil pada wanitanya.

Akan tetapi, pada kenyataannya di lapangan mayoritas praktek poligami tidak

sesuai dengan prinsip keadilan yang menjadi seharusnya. Yang mana pada

masa kini kebanyakan suami yang melaksanakan poligami dengan dasar

sunnah rosul, syariat Islam, perilaku yang lebih baik daripada zina, menjadi

salah satu alasan. Peneliti menemukan beberapa perbedaan dasar pelaksanaan

poligami di Desa Kertijayan yakni adalah untuk memperoleh keturunan,

pemuasan hasrat seksual dan menjadi jalan keluar atas perselingkuhan.

Sehingga tidak sedikit perempuan yang merasa dikhianati. Anggapan poligami

sebagai syariat Islam memberikan tekanan social kepada para istri untuk

memperoleh keadilan dari stigma yang sepertidijelaskan di atas.

Dalam melaksanakan poligami, seorang laki-laki yang merasa mampu

memenuhi kebutuhan nafkah baik materi maupun psikologis istri lebih dari

satu maka diperkenankan untuk berpoligami.13 Meskipun begitu, tujuan dari

sebuah perkawinan poligami adalah tetap untuk menjaga kebahagiaan dan rasa

adil.Terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan tentang aspek keadilan

13Abu Umar Basyyir, Poligami Anugerah yang Terdzalimi, (Solo: Rumah Zikir, 2007),
hlm. 39.
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kuantitatif bukan sekedar pemenuhan materi ataupun waktu bermalam, tetapi

adil kualitatif meliputi rasa cinta yang menjadi salah satu dasar sebuah rumah

tangga. Pendapattersebutkemudian di dukung oleh Dhahak berserta golongan

lain yang memaparkan bahwa adil dalam poligami merupakan adil yang

meliputi seluruh aspek keadilan, baik keadilan yang berkaitan dengan fisik atau

jaminan serta dalam aspek keadilan yang berkenaan dengan perasaan.14

G. Metode Riset

1. Jenis Riset

Riset ini menggunakan jenis riset lapangan, yakni riset yang secara

fakta meneliti objek riset kelapangan. Riset ini mencari Makna Adil Bagi

Suami Dan Istri Dalam Pernikahan Poligami di Desa Kertijayan.

2. Telaah Riset

Pendekatan riset yang dipakai peneliti merupakan kualitatif yakni

dengan memberikan gambaran subjek atau situasi di lapangan secara

terperinci dalam bentuk deskripsi.

Pendekatan kualitatif merupakan sebuah teknis analisis untuk

menghasilkan data yang sifatnya deskriptif analisis atau pernyataannyata

yang diberikan narasumber baik secara lisan ataupun tertulis yang kemudian

diteliti dan dipelajari untuk menjadi sebuah riset yang utuh.

14Ahmad Azhar Basyyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 1999), hlm.
38.
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3. Asal usul Data

Berikut ini merupakan asal usul data yang dipergunakan peneliti guna

mendapatkan keterangan yang berkenaan dengan objek riset ini yang sedang

dilaksanakan.

a. Data Primer

Data primer adalah sumber dari perolehan data pertama yang

didapatkan secara nyata di objek riset. Sumber perolehan data ini dapat

berupa transkrip wawancara, yang mana dalam sumber primer riset ini

ialah pasangan poligami.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah keterangan dari sumber kedua yang

dipergunakan guna memperkuat data utama atau primer. Sumber data ini

meliputi kumpulan buku, jurnal ilmiah, serta dokumen ataupun arsip lain

yang berkenaan dengan objek permasalahan.

4. Cara Pengumpulan Data

a. Wawancara

Cara ini digunakan penulis untuk menggali informasi dari seluruh

narasumber dengan cara berdiskusi maupun lewat obrolan secara

langsung dengan cara tanya jawab antar penulis dan narasumber.15 Data

yang dicari adalah tentang makna adil bagi suami dan istri dalam

pernikahan poligami.

15Ogiyanto Hartono, Metode Penelitian Bisnis, Cet Ke-2, (Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm.
114.
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b. Observasi

Observasi terhadap sebuah objek riset yang dilaksanakan secara

langsung ke lapangan, ikut terlibat guna mendapatkan data yang

terkumpul dalam riset.16 Metode ini digunakan peneliti untuk melihat

langsung ke Desa Kertijayan dengan menulis dan menganalisis data

berkenaan dengan keterangan fenomena pasangan poligami.

5. Analisis Data

Setelah data terhimpun kemudian riset ini dilaksanakan proses analisis

memakai teknik analisis deskriptif  kualitatif. Metode analisis data tersebut

guna memperoleh info atau subjek atau objek kalimat, kegiatan. Teknik

analisis data dapat dilakukan melalui cara berikut :

a. Reduksi Data (Merangkum)

Riset ini merangkum keterangan berdasarkan data yang diperoleh

yang sesuai judul riset.

b. Sajian Data

Peneliti menyajikan data dari hasil rangkuman-rangkuman data

yang diperoleh tema yang diteliti, sehingga dapat memperlihatkan kepada

para pembaca dalam memahami keutuhan peneliti secara spesifik.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah akhir dari proses riset yakni dengan

ditariknya kesimpulan atas informasi-informasi yang diperoleh selama

riset dilakukan.

16Suharsini Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2020), hlm. 236.
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H. Sistematika Penulisan

Cara penulisan yang dipakai dalam penyusunan hasil riset ini adalah :

Bab kesatu adalah mukadimah, latarbelakang permasalahan, rumusan

permasalahan, tujuan dilaksanakannya riset, manfaat riset, riset terdahulu yang

sesuai dengan riset, kerangka teori, metode riset,serta sistematika riset

Bab dua adalah berisi dasar teori yang membahas makna adil dalam

poligami secara umum, hukum islam, menurut imam madzhab, dan menurut

para ulama.

Bab ketiga adalah menjawab rumusan masalah 1,yaitu membahas tentang

makna adil bagi suami dan istri dalam pernikahan poligami.

Bab keempat adalah menjawab rumusan masalah 2, yaitu Analisis latar

belakang suami istri memiliki pandangan konsep adil di lokasi riset.

Bab kelima pada bab ini memuat penutup. Mencakup hasil dan masukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adil dalam poligami itu bukan syarat tetapi kewajiban yang harus

dilakukan.  Menurut hukum Islam keadilan ada 2 yaitu:

1. Keadilan Materiil yang bersifat standar (wajib disamakan oleh suami) dan

bukan Nail Qalbi yaitu kecenderungan hati.

2. Keadilan Inmateriil yaitu norma yang berlaku tidak memperturutkan

kecenderungan hati secara berlebihan yang mengakibatkan yang lainnya

terkatung-katung. Seperti nafkah lahir dan batin (harus proporsional sesuai

takar) dan qasm (jatah bermalam).

B. Saran

1. Suami yang melakukan poligami, terlebih dahulu harus menyatakan niatnya.

Poligami yang terjadi pada masa Rasul dilakukan atas dasar mengasuh anak

yatim dan menyelamatkan para janda yang suaminya meninggal karena

perang. Apakah motivasi sosial dan kemanusiaan semacam ini ditanamkan

dalam hati merupakan pertanyaan mendasar yang perlu dijawab bagi mereka

yang ingin berpoligami.

2. Suami yang ingin melakukan poligami harus memahami apakah mereka

mampu bertindak adil, karena keadilan adalah syarat utama poligami

sebagaimana disebutkan dalam surat an-Nisa ayat 3.
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3. Perlu kajian lebih lanjut tentang ayat-ayat poligami, baik dari segi hukum

maupun dari misi al-Qur'an sendiri sebagai ajaran moral universal agar

keberadaan al-Qur'an cocok bagi kehidupan manusia.
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